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4.1 Data Struktur

Struktur adaiah model sederhana dan simetns dengan data sebagai benkut ini.

'!. Mode! sirukiur terdan dan gedung lantai Y 7. dan *-• d^vaan Pangs* --cGoon

nerkantoran dan bias 144 nr

2. Gava tank keatas pada sambungan redaman ( />//// •*/// torce i dianggap tidak

tei iadi.

3. Struktur adalah porta! beton dengan semua dindmg tleksibei.

4. Kasso redaman ( -. l ."*• ' <•-

Modulus F.lastisitas struktur ( G t 24<H n ko em

Iinggi ttap tingkat : i.l m dan panjang tiap balok 4 m.

G em \ 70 cm dan Kpok'Ktirai'1 M.notn em \ O' e

9. I'ebal plat lantai dan atap 12.5 em.

!0 Gain gempa H-Gentro GGn nntuk anahsis pv\a\at vn.iM.u no

3d



4.2 Data Peredam ( isolation rubber bearing )

Peredam vang dipakai adalah redaman bantalan karet ( isolation rubber

bearing )yang diproduksi oleh skellerup Industries. I td (\\\\\v.cerf ore) seperti pada

label 4.2.1

Tabel 4.2.1 Spesifikasi Redaman bantalan karet ( isolation rubber bearing )

High (inches) G8

Isolator Diameter ( inches ) 24.4

Damping ratio ( % ) 57.8

Vertical capacity ( Kips ) 500

Max. design displacement ( inches ) j 9

Horizontal stiffness (Kips/in ) i 13,85

4.3 Pengolahan Data

Setelah semua data telah diperoleh maka selanjutnya dilakukan pengolahan

data sebagai berikut inj (lihat Gambar 4.1).

1. Menghitung seirjua beban yang bekerja pada struktur.

2. Menentukan penempatan peredam pada masing - masing tingkat

3. Analisis dgnamik riwayat waktu ( time history ').

4. Penghitungan siptpungan relatif.

5. Penghitupgan simpangan antar tingkat.

6. Penghitungan gaya geser tingkat.

7. Penghitungan momen guling.



MnG,

Povinengumpuian oatan d.al.a

Analisa data

Desam spesifikasi struktui
Menghitung beban vane heken;

iiipui

i )ata spesiiika-n suukn

Data beban \ang heker

! HllpUl

Seiesai

n

Ml! I

(iarabar 4.! Bagan ahr penempatan efektifitas redaman karet /isolation rubber



3 3

4.4 Hipotesis

Penempatan efektif isolation rubber bearing pada struktur gedung bertingkat

5, 7, dan 9 adalah pada lantai pertama.

4.5. Analisis

Analisis hitungan dilakukan dengan bantuan program komputer SAP 2000

dan pengolahan data output dengan program EXCEL yang berupa tabel dan grafik .

Variasi perletakan isolation rubber bearing dapat dilihat pada Gambar 4.2.1 sampai

dengan Gambar 4.2.21.
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Gambar 4.2.1 Tingkat 5 lantai ke 1

(Variasi I, 1)

Gambar 4.2.3 Tingkat 5 lantai ke 3

(Variasi I, 3)

Gambar 4.2.2 Tingkat 5 lantai ke 2

(Variasi I, 2)

Gambar 4.2.4 Tingkat 5 lantai ke 4

(Variasi I, 4)



Gambar 4.2.5 Tingkat 5 lantai ke 5

(Variasi I, 5)

Gambar 4.2.7 Tingkat 7 lantai ke 2

(Variasi II, 2)
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Gambar 4.2.6 Tingkat 7 lantai ke

(Variasi II, 1)

Gambar 4.2.8 Tingkat 7 lantai ke 3

(Variasi II, 3)



Gambar 4.2.9 Tingkat 7 lantai ke 4

(Variasi II, 4)

Gambar 4.2.11 Tingkat 7 lantai ke 6

(Variasi II, 6)

Gambar 4.2.10 Tingkat 7 lantai ke 5

(Variasi II, 5)

Gambar 4.2.12 Tingkat 7 lantai ke 7

(Variasi II, 7)
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Gambar 4.2.13 Tingkat 9 lantai ke 1

(Variasi III, 1)
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Gambar 4.2.15 Tingkat 9 lantai ke 3

(Variasi 111,3)

Gambar 4.2.14 Tingkat 9 lantai ke 2

(Variasi III, 2)

T SJ t i m

Gambar 4.2.16 Tingkat 9 lantai ke 4

(Variasi Ilk, 4)
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Gambar 4.2.17 Tingkat 9 lantai ke 5

(Variasi III, 5)

Gambar 4.2.19 Tingkat 9 lantai ke 7

(Variasi III. 7)
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Gambar 4.2.18 Tingkat 9 lantai ke 6

(Variasi IIP 6)
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Gambar 4.2.20 Tingkat 9 lantai ke 8

(Variasi III, 8)
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Gambar 4.2.21 Tingkat 9 lantai ke 9

(Variai III, 9)


